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ABSTRAK 

PENGARUH PEMBELAJARAN KEWIRAUSAHAAN TERHADAP 

MOTIVASI BERWIRAUSAHA BAGI MAHASISWA PAI IAIN METRO 

 

Oleh: 

DEWI PUSPITA SARI 

 

Pembelajaran Kewirausahaan adalah satuan pembelajaran yang diterapkan 

dalam perguruan tinggi yang tujuannya untuk memberikan pengetahuan tentang 

kewirausahaan baik secara teoritis maupun praktik yang akan menjadi jembatan 

dalam berwirausaha. Motivasi berwirausaha merupakan suatu dorongan yang akan 

membantu menguatkan pembelajaran kewirausahaan untuk melakukan tindakan 

agar tujuan dan harapan dapat tercapai.  

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, maka dapat dirumuskan 

masalah penelitiannya ialah apakah ada pengaruh Pembelajaran Kewirausahaan 

Terhadap Motivasi Berwirausaha bagi Mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri 

Metro?. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh signifikan 

pembelajaran kewirausahaan terhadap motivasi berwirausaha bagi mahasiswa PAI 

IAIN Metro. Teknik pengumpulan data menggunakan angket dan dokumentasi. 

Pengujian validitas menggunakan rumus product moment dan pengujian relibilitas 

menggunakan rumus sperman brown. Teknik analisis data menggunakan rumus 

chi kuadrat dilanjutkan dengan rumus koefisien kontigensi. 

Adapun hipotesis yang peneliti ajukan dalam penelitian ini yaitu ada 

pengaruh pembelajaran kewirausahaan terhadap motivasi berwirausaha bagi 

mahasiswa PAI IAIN Metro. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang 

bersifat deskriptif. Populasi berjumalah 273 mahasiswa, sampel dalam penelitian 

ini mahasiswa PAI angkatan 2016 yang berjumlah 58 orang. Adapun pengambilan 

sampel menggunakan teknik simple random sampling.  

Berdasarkan pengelolahan yang diperoleh dapat dibuktikan dari hasil 

perhitungan data menggunakan rumus chi kuadrat (x
2
) hitung sebesar 11,27. 

Setelah dikonsultasi dengan harga chi kuadrat (x
2
) tabel, diketahui bahwa harga 

chi kuadrat (x
2
) hitung lebih besar dari harga chi kuadrat (x

2
) tabel dengan 

signifikan 5% . 9,488 11,27. Kemudian dari hasil perhitungan menggunakan 
rumus koefisien kontigengsi diperoleh harga C = 0,402 dengan Cmaks = 0,816. 

Dengan demikian ada keterkaitan yang cukup erat antara pengaruh pembelajaran 

kewirausahaan terhadap motivasi berwirausaha bagi mahasiswa PAI IAIN Metro. 
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MOTTO 

 

 

َ لََ يغَُيِّرُ مَا بقِىَْمٍ حَتَّىٰ يغَُيِّرُوا مَا بأِنَفْسُِهِمْ   إنَِّ اللََّّ

 “Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum 

mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri”
1
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pengangguran merupakan salah satu masalah ketenagaan kerja yang 

menjadi sorotan di berbagai Negara, demikian halnya di Indonesia. Hal ini di 

sebabkan karena ketidakseimbangan antara jumlah tenaga kerja dan lapangan 

pekerjaan yang tersedia. Dimana semakin banyaknya angkatan kerja namun 

berdampak pada masalah-masalah lain seperti kemiskinan, kriminalitis dan 

kesenjangan social lainnya. 

Melihat fenomena yang terjadi saat ini yaitu rendahnya motivasi 

pemuda Indonesia untuk berwirausaha menjadi pemikiran serius berbagai 

pihak, baik pemerintah, dunia pendidikan, dunia industry, maupun 

masyarakat. Wirausaha merupakan salah satu pendukung yang menetukan 

maju mundurnya perekonomian, karena bidang wirausaha mempunyai 

kebebasan untuk berkarya dan mandiri, berarti seseorang itu mampu 

menciptakan lapangan pekerjaan sendiri, dan tidak perlu mengandalkan orang 

lain untuk mendapatkan pekerjaan lagi. 

Sehubungan dengan hal tersebut  IAIN Metro sebagai perguruan 

tinggi yang notabenya adalah perguruan tinggi Islam memiliki visi, yaitu 

menjadi Perguruan Tinggi Keagaman Islam yang unggul dan sinergi sosio-

eco-techno-preneurship. Ini menunjukan bahwa IAIN Metro merupakan 

perguruan tinggi yang telah menerapkan pendidikan kewirausahaan kepada 

mahasiswa. 
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Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

keguruan IAIN Metro merupakan salah satu jurusan yang sudah menerapkan 

pendidikan kewirausahaan. Pendidikan kewirausahaan telah masuk kedalam 

kurikulum dan menjadi mata kuliah pilihan bagi mahasiswa jurusan 

Pendidikan Agama Islam. Dalam fakultas ini mata kuliah yang diajarkan 

ternyata tidak hanya berhubungan dengan pendidikan islami saja, akan tetapi 

terdapat mata kuliah yang dapat berguna untuk pengetahuan tambahan.  

karena seorang pendidik terkadang tidak pasti mendapatkan suatu pekerjaan 

yang sesuai dengan jurusan yang telah diambil. Maka mata kuliah 

kewirausahaan dapat digunakan untuk menambah soft skill para mahasiswa.  

Generasi muda menjadi target utama program pembelajaran 

kewirausahaan. Berbagai upaya yang dilakukan umtuk menumbuhkan 

motivasi berwirausaha terutama dengan mengubah mindset para generasi 

muda yang selama ini hanya berminat sebagai pencari kerja apabila kelak 

menyelesaikan kuliah mereka. Dalam hal ini, para mahasiswa diperguruan 

tinggi diharuskan mendapat pendidikan kewirausahaan secara mendetail dan 

menyeluruh. Pendidikan kewirausahaan akan mendorong para mahasiswa agar 

memulai mengenali dan membuka usaha. Melihat fenomena yang terjadi, 

angkatan kerja terdidik lulusan perguruan tinggi jumlahnya semakin 

meningkat dalam setiap tahun. Para mahasiswa rata-rata belum merencanakan 

pekerjaan setelah lulus dari perguruan tinggi. 

Pernyataan di atas memberikan perhatian lebih kepada anak muda, 

agar memiliki skill dalam berwirausaha, tujuannya supaya bisa membangun 
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lapangan pekerjaan. Dalam berwirausaha ada beberapa hal yang perlu menjadi 

modal selain materi, modal yang bersifat non materi perlu dimiliki oleh 

seseorang yang mau memilih untuk berwirausaha. Salah satu non materi perlu 

dimiliki oleh seseorang adalah motivasi berwirausaha, motivasi berwirausaha 

menurut  adalah munculnya suatu hasrat dan keinginan untuk berhasil, adanya 

dorongan dan kebutuhan dalam berwirausaha, adanya harapan cita-cita masa 

depan, penghargaan dalam berwirausaha serta adanya kegiatan yang menarik 

dalam berwirausaha.
1
 

Maka untuk menjadi seorang berwirausaha salah satu modal yang 

tidak berupa materi, Bedeau menyatakan bahwa wirausahawan adalah 

wirausaha sebagai orang yang berani mengambil resiko, yang  merencanakan, 

supervise, mengorganisasi.
2

 Berjiwa mengambil resiko artinya bermental 

mandiri dan berani memulai usaha, tanpa diliputi rasa takut atau cemas 

sekalipun dalam kondisi tidak pasti. Pendapat di atas menjelaskan bahwa perlu 

bersikap aktif, serta membangkitkan motivasi untu berwirausaha, agar 

kehidupan tidak bergantung lagi dengan orang lain. 

Pihak perguruan tinggi perlu menerapkan pola pembelajaran yang 

konkrit berdasarkan masukan yang empiris untuk membekali mahasiswa 

dengan pengetahuan yang bermakna agar dapat mendorong semangat 

mahasiswa untuk berwirausaha. Pernyataan di atas menyatakan bahwa perlu 

adanya pembelajaran kewirausahaan, adanya suatu pola pendidikan yang 

                                                             
1
 Hamzah Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya (Jakarta :Bumi Aksara, 2008.), 23. 

2
 Buchari Alma, Kewirausahaan (Bandung :Alfabeta, 2016), 23. 



4 

 

 

membuat mahasiswa memliki mindset sikap perilaku untuk mau berwirausaha 

sehingga kegiatan berwirausaha dapat berkembang.  

Pendidikan kewirausahaan yang diberikan diperguruan tinggi tidak 

hanya mengajarkan tentang landasan teoritis mengenai konsep kewirausahaan 

tetapi bagaimana membentuk sikap, perilaku, dan pola pikir seorang 

wirausahawan. Hal ini merupakan investasi modal manusia untuk 

mempersiapkan para mahasiswa dalam memulai bisnis baru memulai integrasi 

pengalaman, keterampilan, dan pengetahuan penting untuk mengembangkan 

dan memperluas sebuah bisnis. 

Mata kuliah kewirausahaan jurusan Pendidikan Agama Islam 

ditempuh pada semester enam. Pembelajaran yang terdapat di mata kuliah 

kewirausahaan diterapkan berupa teori dan praktek berwirausaha. 

Pembelajaran kewirausahaan yang berupa teori diberikan didalam kelas untuk 

pembekalan sebelum mahasiswa terjun menjadi wirausaha, sedangkan dalam 

praktek berwirausaha melalui kegiatan mendirikan perusahaan-perusahaan 

kecil yang dikelola oleh mahasiswa sesuai dengan kelompoknya. Pada akhir 

semester enam mengadakan gelar produk yaitu memasarkan produknya 

kepada konsumen. Gelar produk ini bertujuan agar mahasiswa dapat 

memasarkan produknya kepada konsumen. 

Diharapkan mahasiswa mengikuti mata kuliah tersebut mahasiswa 

mendapatkan semangat untuk memulai berwirausaha tanpa harus 

meninggalkan bidang mereka sebagai seorang pendidik. Mata kuliah 

kewirausahaan juga diharapkan menjadi cara efektif untuk menghasilkan 
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wirausahawan baru yang terdidik. Dalam pandangan islam wirausaha 

dianggap hal yang positif, karena seorang muslim atau pemeluk agama islam 

sangat dianjurkan untuk melakukan upaya rezeki atau penghasilan dengan 

jelas dan baik dan menurut syariat islam. Dalam firman Allah Q.S An-nisa 

ayat 29: 

                       

                      

       

Artinya: “ Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

peniagaan yang berlaku dengan suka sama suka diantara kamu. Dan 

janganlah kamu membunuh dirimu: sesungguhnya Allah maha penyayang 

kepadamu”.
3
 

 

Didalam surat An-nisa diatas Allah menerangkan bahwa mencari 

harta, dibolehkan dengan cara berniaga atau berjual beli dengan dasar suka 

sama suka tanpa paksaan. Karena jual beli yang dilakukan secara paksa tidak 

sah walaupun ada bayaran atau penggantinya. Selanjutnya juga dijelaskan 

Allah melarang orang yang memakan harta yang bathil dan membunuh diri 

sendiri atau orang lain adalah karena kasih sayang Allah kepada hamba-Nya 

demi kebahagiaan hidup mereka didunia dan diakhirat. 

Berdasarkan hasil Pra-Survey awal 25 September 2019 terhadap 

saudari Citra Lestari selaku mahasiswa Pendidikan Agama Islam, diperoleh 

keterangan bahwa pembelajaran kewirausahaan bisa membantu mengetahui 

bagaimana cara berwirausaha ataupun berbisnis, serta pembelajaran 

                                                             
3
 Q.S An-Nisa (4)/29. 
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kewirausahaan yang awalnya tujuan kuliah di IAIN Fakultas Tarbiyah jurusan 

Pendidikan Agama Islam hanya menjadi seorang guru, tetapi dengan adanya 

pembelajaran kewirausahaan bisa belajar bagaimana cara berwirausaha 

dengan membuka usaha-usaha kecil melalui bidang online, tanpa 

meninggalkan keawajibannya sebagai seorang pendidik nantinya. 

Berdasarkan pengamatan dan hasil wawancara kepada sebagian 

mahasiswa, hanya beberapa mahasiswa saja yang mencoba berwirausaha 

setelah mengikuti pembelajaran kewirausahaan. Tujuan utama kuliah di IAIN 

Metro Fakultas Tarbiyah Jurusan Pendidikan Agama Islam yang hanya 

menjadi seorang guru, tetapi dengan adanya pembelajaran kewirausahaan 

mahasiswa bisa belajar bagaimana cara berwirausaha dengan membuka usaha-

usaha kecil tanpa meninggalkan kewajibannya sebagai seorang pendidik. 

Motivasi awal mahasiswa dalam melaksanakan wirausaha dikarenakan ingin 

mendapatkan nilai dan memenuhi syarat kuliah, sehingga motivasi 

berwirausaha masih rendah. Sedangkan yang lainnya mempunyai keinginan 

untuk berwirausaha dan yang lainnya lagi masih ragu dalam berwirausaha, 

karena dibayangin resiko jika nanti tidak berhasil. Dan apabila mahasiswa 

mengetahui manfaat berwirausaha, yaitu meraka dapat menciptakan lapangan 

pekerjaan bagi orang lain dan menghasilkan pendapatan yang besar dari 

seorang karyawan. Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti melakukan 

penelitian lebih lanjut untuk mengetahui motivasi berwirausaha pada 

mahasiswa pendidikan agama islan dengan judul  “Pengaruh Pembelajaran 
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Kewirausahaaan Terhadap Motivasi Berwirausaha Bagi Mahasiswa PAI 

IAIN Metro”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

       Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka identifikasi 

masalah adalah sebagai berikut: 

1. Pembelajaran kewirausahaan yang berupa teori.  

2. Hanya beberapa mahasiswa yang mencoba berwirausaha 

3. Beberapa mahasiswa masih ragu untuk memulai berwirausaha. 

 

C. Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini peneliti memberikan batasan permasalahan pada: 

1. Kewirausahaan berdasarkan materi pembelajaran ditinjau dari mata kuliah 

kewirausahaan melalui teori. 

2. Berwirausaha berdasarkan karateristik kewirausahaan yang dimiliki oleh 

setiap mahasiswa. 

3. Populasi dari penelitian ini adalah mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama 

Islam yang telah lulus mata kuliah kewirausahaan angkatan 2016. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang sebagaimana diuraikan tersebut diatas, 

masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : Apakah ada 

pengaruh pembelajaran kewirausahaan  terhadap motivasi berwirausaha bagi 

mahasiswa Progam Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan  

Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Metro? 
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

a. Pelaksanaan pembelajaran kewirausahaan mahasiwa PAI IAIN Metro. 

b. Motivasi berwirausaha mahasiswa PAI IAIN Metro. 

c. Pengaruh pembelajaran kewirausahaan terhadap Motivasi 

berwirausaha mahasiswa PAI IAIN Metro. 

2. Manfaat dari penelitian penulis lakukan adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi serta kajian 

untuk menilai kontribusi pembelajaran kewirausahaan dalam 

menumbuhkan motivasi berwirausaha pada mahasiswa di IAIN Metro 

dan dapat digunakan untuk melengkapi kajian teoritis yang berkaitan 

dengan kewirausahaan yaitu pembelajaran kewirausahaan dan 

motivasi berwirausaha. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi mahasiswa  

Sebagai bahan refensi pengetahuan mahasiswa tentang 

pemebalajarn kewirausaan. Mahasiswa diharapkan mengetahui 

pentingnya pembelajaran kewirausahaan dalam membentuk 

kemandirian dan karakter lulusan untuk meningkatkan motivasi 

dan keterampilan berwirausaha sehingga menjadi alternatif 

pilihan dalam menentukan masa depan maupun sesudah lulus 

kuliah. 
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2) Bagi Penulis 

Sebagai sarana untuk menambah wawasan, pengetahuan dan 

pengalaman terkait permasalahan yang diteliti khususnya 

pengaruh pembelajaran kewirausahaan terhadap motivasi 

berwirausaha keterampilan berwirausaha. 

 

F. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan yaitu untuk menjelaskan posisi, perbedaan atau 

memperkuat hasil penelitian tersebut dengan penelitian yang telah ada. 

Pengkajian terhadap penelitian orang lain yang relevan, lebih berfungsi 

sebagai pembanding dari kesimpulan berfikir penulis sebagai berikut: 

1. Dari hasil penelitian oleh Ahmad Fauzan Yulianto (2013) dalam 

penelitiannya yang berjudul pengaruh pembelajaran kewirausahaan dan 

praktek kewirausahaan terhadap minat berwirausaha siswa kelas XI 

akutansi SMK Negeri 1 Klaten 2016/1017.variabel indenpendt yaitu 

pembelajaran kewirausahaan (XI), praktik kewirausahaan (X2) dan 

variabel dependen yaitu minat berwirausaha (Y). hasil penelitian 

menunjukan bahwa secara simultan pembelajaran kewirausahaan dan 

minat berwirausaha siswa kelas XI Akutansi SMK Negeri 1 Klaten TA 

2016/2017.
4

 Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan adalah keduanya sama-sama mengambil pembelajaran 

                                                             
4

 Ahmad Fauzan Yuliarto. "Pengaruh Pembelajaran Kewirausahaan dan Praktik 

Kewirausahaan Terhadap minat Berwirausaha Siswa Kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Klaten 

Tahun Pelajaran 2016/2017". (Universitas Negeri Yogyakarta,  2017). 
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kewirausahaan sebagai variabel bebas. Sedangkan perbedaannya terletak 

pada variabel terikatnya, serta tempat penelitiannya. 

2. Peneliti selanjutnya yaitu Afifah Haajar Qoonitah, didalam penelitian ini 

yang berjudul Pengaruh Pembelajaran Kewirausahaan dan Motivasi 

Berwirausaha Terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa Pendidikan IPS 

Fakultas Ilmu Tarbiyan dan Keguruan UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang.
5

 Persamaan dalam penelitian ini adalah meneliti tentang 

Pembelajaran kewirausahaan terhadap motivasi berwirausahaan. 

Sedangkan perbedaanya pada variabel terikatnya dan letakpenelitiannya. 

 

                                                             
5

 Afiifah Haajar Qoonitah." Pengaruh Pembelajaran Kewirausahaan dan Motivasi 

Berwirausaha Terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa Pendidikan IPS Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan Maulana Malik Ibrahim Malang". (Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang, 2018). 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Motivasi Berwirausaha 

1. Pengertian Motivasi Berwirausaha 

Kata motivasi berasal dari bahasa latin, yaitu motive yang berarti 

dorongan, daya penggerak, atau kekuatan yang terdapat dalam diri 

organisasi yang menyebabkan organisasi itu bertindak atau berbuat.
6
 

Motivasi merupakan salah satu penyebab keberhasilan wirausahawan 

tingkat akhir dalam menyelesaikan tugasnya, semakin besar motivasi, 

semakin besar pula kesuksesan pencapaian tujuan, setiap wirausahawan 

mempunyai program tugas yang wajib diselesaikan dengan baik dan 

dengan tugas-tugas tersebut, wirausahawan menjadi lebih paham dan 

menguasai ilmu sesuai dengan tujuan dan harapan yang bersangkutan.
7
  

Motivasi berwirausaha adalah keadaan yang mendorong, 

menggerakan dan mengarahkan system ekonomi yang ada dengan 

memperkenalkan barang dan jasa yang baru, dengan menciptakan bentuk 

organsasi baru atau mengolah bahan baru.
8
 

Motivasi berwirausaha merupakan dorongan psikologis yang 

muncul dari dalam maupun luar individu untuk melakukan sesuatu secara 

mandiri. Dengan dorongan yang muncul tersebut, maka individu tersebut 

                                                             
6
 Rusdiana, Kewirausahaan Teori dan Praktik (Bandung: Pustaka Setia, 2014), 69 

7
 Rusdiana, Kewirausahaan Teori dan Praktik, 71. 

8
 Lantip Susilowati, Bisnis Kewirausahaan (Yogyakarta: Teras, 2013), 1. 

11 
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akan mampu menentukan usaha apa yang akan digelutinya sekaligus 

dapat menentukan tujuan dan harapan masa depan.
9
 

Pengertian di atas saya simpulkan bahwa pada dasarnya seseorang 

berwirausaha karena berkeinginan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya 

mencapai tujuan yang di inginkan. serta adanya dorongan keinginan pada 

diri sendiri dengan orang lain yang berbeda sehingga perilaku manusia 

cenderung beragam di dalam berkerja atau berwirausaha, dan Secara 

umum orang yang mempunyai n-ach yang tinggi kebanyakan dari profesi 

wirausaha dibandingkan dengan profesi yang lain.  

Ciri-ciri seseorang yang mempunyai kebutuhan prestasi (n-Ach) 

yang tinggi dalam berwirausaha sebagai berikut:
10

  

a) Berani Mengambil Resiko 

Kewirausahaan adalah memindahkan sumber daya dari daerah 

yang produktivitas dan hasilnya rendah, ke daerah  produktivitas dan 

hasilnya lebih tinggi. Tentu saja terdapat resiko kemungkinan tidak 

berhasil, maka hasil yang diperoleh haruslah lebih dari cukup sebagai 

imbalan resiko yang terjadi.
11

Dalam hal ini seorang berwirausaha di 

penuhi dengan resiko dan tantangan, seperti persaingan, harga turun 

naik, barang tidak laku, dan sebagainya. Namun semua tantangan ini 

                                                             
9
 Isye Fera Alifia dan Jojok Dwiridotjahjono, “Pengaruh  Motivasi  Berwirausaha dan 

Lingkungan Sosial Terhadap Minat Berwirausaha,” Jurnal Bisnis Indonesia 10 (Oktober 2019): 

142. 
10

 Mudjiarto dan Wahid Aliaras, Membangun  Karakter dan Kepribadian Kewirausahaan 

(Graha Ilmu, 2006), 28–35. 
11

 Mas’ud Chasan, Sukses Bisnis Modal Dengkul (Yogyakarta: Pustaka Belajar  2011). 56. 
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harus dihadapi dengan penuh perhitungan dari segala macam segi, 

maka berjalanlah terus dengan tidak lupa ber Lindung kepada-Nya.
12

 

 Uraian di atas saya simpulkan bahwa seorang wirausaha adalah 

orang yang berani mengambil resiko yang sudah diperhitungkan, ia 

optimis akan berhasil,  tapi bukan pasti berhasil atau gagal, maka dari 

itu butuh sifat yang berani untuk mengambil resiko yang telah 

tentukan.  

b) Kreatif dan Inovatif 

Ciri kedua dari peranan kewirausahaan yang sering di 

kemukakan adalah kegiatan yang penuh semangat dan berdaya cipta 

atau inovasi.
13

 Seorang wirausaha sejati tidak menyukai pekerjaan 

yang mendatar atau yang bersifat rutin, ia lebih suka melakukan 

penyempurnaan dari apa yang sudah ada sebelumnya dan senang 

menemukan dan mengusahakan sesuatu yang belum pernah dibuat 

orang sebelumnya, ia senang memikirkan dan menciptakan hal-hal 

yang baru.
14

 

Penjelasan di atas saya simpulkan seorang wirausaha 

mempunyai kemampuan kreatif dan inovatif yang di jadikan dasar, kiat 

dan sumber daya untuk mencari peluang atau sukses, yang intinya 

adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda 

melalui pemikiran yang kreatif dan inovatif demi terciptanya peluang. 

 

                                                             
12

Buchari Alma, Kewirausahaan , 54. 
13

Mas’ud Chasan, Sukses Bisnis Modal Dengkul, 59. 
14

Mudjiarto dan Aliaras Wahid,Membangun Karakter dan Kepribadian Kewirausahaan,29. 
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c) Percaya Diri 

Percaya diri adalah orang yang sudah matang jasmani dan 

rohaninya, pribadi semacam ini adalah pribadi yang independen dan 

suah mencapai tingkat maturit, karakteristik kematangan seseorang 

adalah ia tidak tergantung pada orang lain, dia memiliki rasa tanggung 

jawab yang tinggi, obyektif, dan kritis, serta emosionalnya boleh 

dikatakan sudah stabil, dan tidak gampang tersinggung, dan yang 

paling tinggi ialah kedekatannya dengan sang pencipta, Allah Swt. 

yang sukses mempunyai rasa percaya diri yang kuat. Seseorang yang 

dengan gigih berusaha untuk menjalankan sesuatu kegiatan bisnis 

untuk mencapai hasil yang dapat dibanggakan.
15

 

Penjelasan di atas bahwasanya Seseorang dapat digolongkan 

sebagai wirausaha apabila mempunyai keyakinan diri yang tinggi, 

yang beryakinan bahwa dirinya mempunyai kemampuan untuk 

mencapai sasaran yang diinginkannya, mempunyai rasa percaya diri 

dan optimis agar apa yang dilakukan akan berhasil sesuai harapannya, 

walaupun banyak orang yang meragukan. Ketika memulai bisnis, 

meskipun awalnya kecil-kecilan, ia percaya bahwa yang dilakukan 

merupakan sesuatu yang tepat sehingga tanpa ragu berani 

mewujudkannya dan yakin pada saatnya akan sukses. 

  

                                                             
15

 Buchari Alma, Kewirausahaan. 53. 
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d) Mandiri  

Seorang wirausaha adalah orang yang hidupnya mandiri tidak 

mau hidupnya tergantung dengan orang lain, ia mempunyai keinginan 

yang kuat untuk menjadi pemimpin minimal bagi diri sendiri. Ia juga 

pantang di beri pertolongan orang lain, kecuali memang benar-benar 

sudah tidak mampu untuk berbuat.
16

 

Penjelasan di atas bahwa seorang wirausaha harus mempunyai 

sifat mandiri yang hidupnya tidak tergantung pada orang lain. 

Kemandirian merupakan salah satu sikap atau perilaku dimana tidak 

ada ketergantungan pada sesuatu dan orang lain serta selalu berusaha 

untuk berbuat maksimal. 

e) Bertanggung Jawab Secara Pribadi 

Ciri seseorang berwirausaha yang kelima adalah bertanggung 

jawab secara pribadi, beberapa orang bahkan menganggap bahwa 

seorang wirausaha adalah orang yang pada akhirnya bertanggung 

jawab atas pengambilan keputusan secara pribadi, karena itu bagi 

seorang wirausaha mereka sendirilah yang harus menerima 

penghargaan atas keberhasilan maupun kesalahan jika mengalami 

kegagalan, sampai tingkat tertentu keberhasilan sebagai seorang 

wirausaha bergantung kepada kesediaan dirinya untuk bertanggung 

                                                             
16

 Mudjiarto dan Aliaras Wahid, Membangun Karakter dan Kepribadian Kewirausahaan, 

32. 
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kepada kesediaan dirinya untuk bertanggung jawab atas pekerjaannya 

sendiri.
17

 

Pengertian diatas bahwa seorang wirausaha sejati, apabila 

kurang atau belum berhasil mencapai tujuan usahanya, maka ia tidak 

begitu mudah menyalahkan faktor-faktor diluar dirinya. Seperti orang 

lain yang bersalah, mesin peralatan yang kurang baik, persaingan yang 

tidak sehat, krisis ekonomi, kebijakan pemerintah yang kaku dan 

sebagainnya. 

Penjelasan diatas saya simpulkan bahwasanya dari ke lima ciri-

ciri seseorang yang mempunyai kebutuhan yang tinggi dalam 

berwirausaha yaitu mempunyai kesiapan untuk mengambil resiko, 

kreatif inovatif, percaya diri, mandiri, dan bertanggung jawab secara 

pribadi. 

2. Jenis-jenis Motivasi Dalam Berwirausaha 

Ada banyak hal yang memotivasi seseorang untuk melakukan 

sesuatu di dalam hidupnya. Motivasi di bagi menjadi dua jenis motivasi 

berwirausaha yaitu motivasi dalam diri (instrinsik) dan motivasi di luar 

diri (ekstrinsik).
18

 

a. Motivasi intrinsik biasanya berupa kepuasan terhadap kemampuannya 

dalam menyelesaikan setiap tanggung jawab ataupun harga diri 

dihadapan orang lain terhadap setiap kemampuan yang dimilikinya. 

Motivasi Instrinsik adalah motivasi yang timbul dari dalam diri siswa 

                                                             
17

 Mas’ud Chasan, Sukses Bisnis Modal Dengkul , 62 
18

 Rusdiana, Kewirausahaan Teori Dan Praktik, 72, 
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itu sendiri.
19

 Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi instrinsik 

yang pertama kebutuhan, seseorang melaksanakan kegiatan karena 

adanya faktor-faktor kebutuhan baik biologis maupun psikologis, yang 

kedua harapan, seseorang dimotivasi karena adanya harapan 

keberhasilan yang bersifat pemuasan diri seseorang, yang ketiga 

minat, minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keinginan pada 

suatu hal tanpa ada yang menyuruh atau kegiatan yang sering 

dilakukan setiap hari karena kegiatan yang disukai. Dalam hal ini 

yang menimbulkan motivasi instrinsik adalah sebagai berikut.
20

 

1) Adanya kebutuhan 

2) Adanya pengetahuan tentang kemajuannya sendiri 

3) Adanya cita-cita (aspirasi). 

Peserta didik yang mempunyai motivasi intrinsik akan memiliki 

tujuan untuk menjadi orang terdidik, dan berpengetahuan  

Penjelasan di atas dapat di simpulkan Motivasi intrinsik yaitu motivasi 

yang mengacu pada faktor-faktor dari dalam diri individu, baik dalam 

tugas maupun bagi diri wirausahawan. Bagi wirausahawan tingkat 

akhir yang sedang menyelesaikan tugas, motivasi intriksik sangat 

berguna dalam memecahkan setiap persoalan yang akan timbul pada 

saat menyelesaikan tugasnya.  

b. Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang mengacu pada faktor-faktor 

dari luar dan telah ditetapkan pada tugas ataupun pada diri peserta 

                                                             
19

 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1991.), 75. 
20

 Akyas Azhari, Psikologi (Semarang : Dina Utama, 1996), 75. 
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didik oleh dosen atau orang lain. Motivasi ekstrinsik berupa 

penghargaan, pujian, hukuman, atau celaan yang dapat meningkatkan 

atau mengurangi kreativitas wirausahawan tingkat akhir dalam 

menyelesaikan tugasnya.
21

 Adapun faktor-faktor yang 

mempengaruhinya yaitu dorongan keluarga, lingkungan, imbalan. 

Berdasarkan keterangan diatas dapat disimpulkan motivasi ekstrinsik 

merupakan motivasi belajar untuk mencapai tujuan berwirausaha. 

Dengan demikian keduanya sama-sama berfungsi sebagai pendorong 

mahasiswa untuk berwirausaha dan berperilaku sempurna berdasarkan 

nilai religious agama islam sebagai penuntun apa yang harus 

dilakukian oleh mahasiswa untuk berwirausaha. 

3. Sikap Berwirausaha 

Menurut istilah sikap (attitude) digunakan oleh Herbert Spencer, 

dimasa awal penggunaan konsep sikap dikaitkan dengan konsep yang 

mengenai postur fisik atau posisi tubuh seseorang. Namun selanjutnya 

dalam bidang psikologi, sikap diartikan sebagai perilaku yang berbeda 

dalam situasi yang sama. Sikap berwirausaha adalah tindakan seseorang 

yang dilakukan sesuai dengan nilai-nilai kewirausahaan yang ditanamkan 

dengan nilai-nilai yang berlaku.
22

 

Berdasarkan keterangan di atas saya simpulkan bahwa sikap 

merupakan pandangan/kecenderungan seseorang yang tercermin dalam 

                                                             
21

 Rusdiana, Kewirausahaan Teori dan Praktik, 72. 
22

 Saifuddi Azwar, Sikap Manusia, Teori dan Pengukurannya (Pustaka Pelajar, 1995), 4-6. 
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kesiapan ia bereaksi dengan cara baik ataupun buruk terhadap objek 

berdasarkan kenyakinan/pendirian. 

Adapun sikap berwirausaha sebagai berikut.
23

 

1. Sikap selalu berfikir positif dalam menghadapi segala hal (positive 

thingking). 

2. Respons yang positif dari individu terhadap informasi, kejadian, 

kritikan, cercaan, tekanan, tantangan, cobaan, dan kesulitan. 

3. Sikap yang berorientasi jauh ke depan, berpikiran maju, bersifat 

prestatif dan tidak mudah terlena oleh hal-hal yang sudah berlalu, serta 

tidak ingin hanyut oleh hal-hal yang bersifat sejarah dan kenyamanan 

sesaat. 

4. Sikap yang tidak gentar saat melihat pesaing. 

5. Sikap yang selalu ingin tahu, membuat ia selalu mencari jalan keluar 

bila ingin maju. 

6. Sikap ingin memberikan yang terbaik buat orang lain sehingga sikap 

ini sangat baik untuk semua orang. 

7. Sikap yang penuh semangat dan berjuang leras (pantang menyerah) 

sehingga menimbulkan dampak yang baik untuk dunia sekelilingnya. 

8. Punya komitmen yang kuat, integritas yang tinggi, dan semangat yang 

kuat untuk meraih impiannya. 

Uraian di atas saya simpulkan bahwa sikap berwirausaha adalah 

gambaran ke pribadian seseorang yang terlahir melalui gerakan fisiknya 

                                                             
23

 Hendro, Dasar-dasar Kewirausahaan ( Jakarta: Erlangga, 2011), 165–66. 
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dan tanggapan pikirannya terhadap aspek kewirausahaan.  berwirausaha 

harus di topang kuat oleh sikap dan pola pikir. Itulah prinsip utama untuk 

menompang semangat kewirausahaan. 

 

B. Pembelajaran Kewirausahaan 

1. Pengertian Pembelajaran Kewirausahaan 

Kewirausahaan adalah suatu kemampuan dalam berfikir kreatif 

dan berperilaku inovatif yang dijadikan dasar, sumber daya, tenaga 

penggerak, tujuan dalam menghadapi tantangan hidup.
24

 

Kewirausahaan dilihat dari sudut pandang manajemen dan 

organisasi usaha bisnis melibatkan sekumpulan orang yang bekerja sama 

untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan, agar kerja sama tersebut 

berjalan dengan baik, semua unsur dalam organisasi, terutama sumber 

daya manusia harus dapat terlibat secara aktif dan memiliki dorongan 

untuk bersama-sama mencapai suatu tujuan.
25

  

Penjelasan di atas dapat di simpulkan kewirausahaan adalah segala 

sesuatu yang penting mengenai seorang wirausaha, yakni orang yang 

memiliki sifat bekerja keras dan berkorban, memusatkan segala daya dan 

berani mengambil resiko untuk mewujudkan gagasannya. 

                                                             
24

Dede Jajang Suyaman, Kewirausahaan dan Industri Kreatif (Bandung : Alfabeta, 2015)4. 
25

 Rusdiana, Kewirausahaan Teori dan Praktik, 69. 
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Pembelajaran kewirausahaan adalah suatu proses penerapan 

kreativitas dan inovasi dalam memecahkan persoalan dan menemukan 

peluang untuk memperbaiki kehidupan.
26

 

Pembelajaran kewirausahaan adalah proses penciptaan sesuatu 

yang berbeda nilainya dengan menggunakan usaha dan waktu yang 

diperlukan, memikul resiko financial, psikologi, dan social yang 

menyertainya, serta menerima balas jasa financial dan kepuasan pribadi.
27

 

Pembelajaran Kewirausahaan merupakan suatu proses untuk 

menciptakan nilai yang berbeda, dengan mencurahkan waktu dan upaya 

yang diperlukan, juga memikul resiko-resiko financial, menanggung 

dampak psikis dan social yang menyertainya, serta menerima imbalan 

berbentu moneter dan kepuasan pribadi. Materi pembelajaran 

kewirausahaan dapat memotivasi untuk berwirausaha, metode 

pembelajaran kewirausahaan dapat memotivasi untuk berwirausaha, 

metode pembelajaran yang dapat menumbuhkan motivasi berwirausaha, 

kemampuan pendidik yang dapat menumbuhkan motivasi berwirausaha, 

serta pengalaman langsung yang dapat menumbuhkan motivasi 

berwirausaha.
28

 

Berdasarkan pengertian pembelajaran dan kewirausahan yang 

sudah dijelaskan sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pembelajaran kewirausahaan merupakan upaya yang sengaja dilakukan 
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oleh pendidik untuk membelajarkan peserta didik tentang kewirausahaan 

agar mereka mengetahui kiat-kiat kewirausahaan dengan baik, sehingga 

dapat meningkatkan kompetensi pengetahuan dan keterampilan yang 

diperlukan untuk menciptakan suatu peluang usaha.  

2. Materi Pembelajaran Kewirausahaan 

Pembelajaran kewirausahaan yang termuat dalam mata kuliah 

kewirausahaan di Jurusan PAI mempelajari sebuah nilai, kemampuan, dan 

prilaku seseorang dalam  berkreasi dan berinovasi sesuai dengan silabus 

mata kuliah kewirausahaan.  

Berikut materi pembelajaran kewirausahaan di jurusan PAI. 

a. Memiliki motivasi berwirausaha secara realitas maupun 

spiritual. 

b. Kemampuan dalam menjelaskan kesempatam berbisnis baik 

dalam keluarga maupun lingkungan masyarakat.  

c. Kemampuan untuk menjelaskan dan Memahami etika bisnis 

dan tanggung jawab sosial dalam bisnis.  

d. Kemampuan dalam membuat ide-ide kreatif dalam rangka 

membuat bisnis. 

e. Kemampuan dalam membuat business Plan.  

f. Kemampuan dalam membuat strategi Business plan. 

g. Kemampuan dalam membuat atau menciptakan nama-nama 

merk atau branded. .
29

 

 

Melalui materi Kewiruasahaan mahasiswa diharapkan mampu 

menempatkan dirinya baik secara pribadi maupun suatu bagian dari 

masyarakat. 

3. Jenis- jenis Kegiatan Kewirausahaan 

Pada hakikatnya entrepreneurship bukan hanya bakat yang dibawa 

sejak lahir dan dapat dipraktikan  begitu saja dilapangan usaha. 
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Entrepreneurship selain dapat dipelajari, juga harus dapat diinternalisasi 

secara luas melalui proses pendidikan. 

 Adapun jenis kegiatan kewirausahaan pada jurusan PAI sebagai 

berikut: 

a. Dalam kelompok bisnis mahasiswa diminta membuat analisis 

strategi mengenai peluang usaha yang dapat mereka lakukan. 

b. Mahasiswa diminta mempresentasikan peluang usaha yang 

akan dilaksanakan. 

c. Mahasiswa diminta memulai merintis atau menjalankan usaha 

berdasarkan peluang yang mereka miliki. 

d. Mahasiswa dibekali teknik menjual, customer service dan 

service excellence. 

e. Simulasi bisnis. 

f. Menghitung secara rill titik impas perusahaanya masing-

masing.
30

 

 

Kegiatan pembelajaran kewirausahaan yang diberikan dijurusan 

Pendidikan Agama Islam diberikan kepada mahasiswa berupa teori dan 

praktek. Teori yang diberikan tidak hanya sekedar pengertian 

kewirausahaan, namun teknik dalam menentukan sebuah usaha. Setelah 

mahasiswa mendapatkan teori, mahasiswa diajak untuk membentuk 

sebuah usaha dan memasarkan produk-produknya dalam kegiatan gelar 

produk. Gelar produk tersebut diadakan pada akhir semester. Selain 

sebagai penilaian ujian akhir pembelajaran kewirausahaan kegiatan ini 

dapat dimanfaatkan mahasiswa untuk mempromosikan produk-produknya 

kepada pengunjung. 

4. Manfaat dan Tujuan Kewirausahaan  

Mata kuliah Kewirausahaan yang diberikan kepada mahasiswa 

memiliki manfaat sebagai berikut:  

a. Memiliki kebebasan untuk mengaktualisasi potensi yang dimiliki. 

b. Memiliki peluang untuk berperan bagi masyarakat.  
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c. Dapat menjadi motivasi tersendiri untuk memulai berwirausaha. .
31

 

   

Manfaat dalam berwirausaha seseorang dalam karier sangat 

bergantung pada motivasi untuk menjalankan kariernya. Banyak 

menyadari bahwa pekerja disuatu perusahaan seringkali membosankan, 

kurang menantang dan tidak ada daya tarik. Hal ini tentu tidak berlaku 

bagi seorang wirausahawan, bagi mereka tidak banyak perbedaan antara 

bekerja ataupun menyalurkan hobi, keduanya sama saja keberhasilan 

mereka adalah suatu hal yang ditentukan oleh kreativitas, antusias, 

inovasi, dan visi mereka sendiri. 

Mata kuliah Kewirausahaan yang diberikan kepada 

mahasiswa memiliki tujuan sebagai berikut: 

a. Agar mahasiswa mengerti peranan perusahaan dalam system 

perekonomian. 

b. Mahasiswa dapat mengetahui keuntungan dan kelemahan 

berbagai bentuk perusahaan. 

c. Mengetahui karakteristik dan proses kewirausahaan. 

d. Mengerti perencanaan produk dan proses pengembangan 

produk. 

e. Mampu mengidentifikasi dan mencari sumber-sumber. 

f. Mengerti dasar-dasar marketing, financial, organisasi, dan 

produk si 

g. Mampu mengidentifikasi peluang bisnis dan menciptakan 

kreativitas serta membentuk oraganisasi kerjasama. 

h. Mampu memimpin bisnis dan menghadapi tantangan masa 

depan.
 32

 

 

Tujuan kewirausahaan adalah Meningkatkan jumlah wirausaha 

yang berkualitas, Mewujudkan kemampuan dan kemantapan para 

wirausaha  untuk menghasilkan kesejahteraan  masyarakat, 

Membudayakan semangat sikap, perilaku dan kemampuan kewirausahaan 
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dikalangan masyarakat. Menumbuh kembangkan kesadaran dan orientasi 

kewirausahaan yang tangguh.
33

 

Berdasarkan manfaat dan tujuan kewirausahaan yang sudah 

dijelaskan. Maka kesimpulannya adalah dapat mendukung nilai-nilai 

wirausaha terutama bagi mahasiswa. Sehingga diharapkan mampu 

menumbuhkan motivasi berwirausaha. Pengetahuan mahasiswa tentang 

kewirausahaan yang telah dimiliki oleh mahasiswa dapat mempermudah 

langkah untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

 

C. Pengaruh Pembelajaran Kewirausahaan Terhadap Motivasi 

Berwirausaha Bagi Mahasiswa PAI IAIN Metro. 

Pembelajaran kewirausahaan adalah merupakan suatu proses untuk 

menciptakan nilai yang berbeda, dengan mencurahkan waktu dan upaya yang 

diperlukan. Pada dasarnya pembelajaran kewirausahaan dianggap sebagai 

faktor penunjang keberhasilan dan menjalankan suatu usaha. Dengan adanya 

pembelajaran kewirausahaan perubahan-perubahan dalam proses 

pembelajaran dapat menambah pengetahuan mahasiswa tentang dunia 

wirausaha  sehingga semakin bertambahnya pengetahuan dapat membuat 

mahasiswa termotivasi untuk berwirausaha. Pemberian mata kuliah 

keiwirausahaan diajukan untuk memotivasi dan pembentukan sikap 

berwirausaha sehingga mahasiswa memiliki keterkaitan untuk berwirausaha. 

Pembelajaran kewirausahanaan tidak hanya memberikan landasan teoritis 
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mengenai konsep kewirausahaan tetapi juga membentuk sikap, perilaku, dan 

pola pikir seorang wirausaha sehingga mengarahkan dan memotivasi 

mahasiswa untuk memilih berwirausaha sebagai pilihan karirnya. Salah satu 

nilai yang tergantung dalam kewirausahaan adalah berani mengambil resiko, 

kreatif dan inovatif, percaya diri, mandiri dan bertanggung jawab. Proses 

belajar kewirausahaan sangatlah diperlukan mahasiswa. Karena dengan 

pembelajaran kewirausahaan dapat membantu mahasiswa untuk menciptakan 

lapangan usaha melalui berwirausaha tanpa harus meninggalkan latar 

belakang mereka sebagai seorang pendidik. 

Motivasi merupakan suatu kekuatan yang ada dalam diri kita untuk 

menggapai keberhasilan dari  sebuah tujuan . hal ini dipertegas Agustian 

bahwa kekuatan pikiran bawah sadar yang merupakan sugesti adalah sebuah 

energi dahsyat yang sekaligus sebagai pilot didalam diri kita.
34

 Motivasi 

berwirausaha juga dapat diartikan sebagai tenaga dorongan yang 

menyebabkan seseorang melakukan suatu aktivitas berwirausaha. Seseorang 

yang menyadari adanya dorongan yang kuat dalam dirinya untuk memenuhi 

kebutuhannya secara mandiri, maka dia akan tumbuh dan berkembang dengan 

perasaan dan pola pikir yang berorientasi pada masa depan. Semakin tingginya 

motivasi berwirausaha seseorang maka akan melahirkan wirausaha-wirausaha 

muda yang mempunyai kreatifitas dan inovasi yang tinggi dalam segala 

bidang. Motivasi seseorang akan semakin tinggi setelah mendapatkan 

pembelajaran kewirausahaan, sehingga melalui pembelajaran kewirausahaan 
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secara teoritis maupun praktik akan mempengaruhi dan menambah motivasi 

mahasiswa untuk berwirausaha. 

Jadi dalam proses belajar kewirausahaan sangatlah diperlukan 

mahasiswa. Karena dengan pembelajaran kewirausahaan dapat membantu 

mahasiswa untuk menciptakan lapangan usaha melalui berwirausaha tanpa 

harus meninggalkan latar belakang mereka sebagai seorang pendidik. 

Pendidikan kewirausahaan adalah proses pembelajaran dalam rangka 

menanamkan pengetahuan kewirausahaan untuk mengubah mindset, 

membekali keterampilan dan menanamkan nilai sikap dan perilaku mahasiswa 

dalam berwirausaha. Tujuan dari pembelajaran kewirausahaan ini sebenarnya 

untuk menambah motivasi mahasiswa untuk berwirausaha. 

 

D. Hipotesis penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian.Dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan. Hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis 

terhadap rumusan masalah penelitian.Belum jawaban yang empiric dengan 

kata.
35

 

Penelitian ini terdapat pasangan alternative (ha) dan hipotesis (ho) 

menunjukan dua variabel terdapat pengaruh yang signifikan dan (ho) 

menunjukan bahwa antara kedua variabel tidak ada pengaruh yang signifikan. 

Hipotesis penelitian ini penulis merumuskan sebagai berikut: 
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Ada pengaruh signifikan dari pembelajaran kewirausahaan terhadap 

motivasi berwirausaha mahasiswa PAI IAIN Metro. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Didalam pelaksanaan penelitian agar dapat mencapai sasaran yang 

diinginkan diperlukan suatu perencanaan penelitian yang tersusun secara 

sistematis dan logis dalam bentuk rancangan penelitian. Berkaitan dengan 

judul penelitian penulis yaitu “pengaruh pembelajaran kewirausahaan terhadap 

motivasi berwirausaha mahasiswa PAI  IAIN Metro” 

Penelitian ini merupakan bentuk penelitian kuantitatif yang dalam 

pelaksanaanya akan mengemukakan data-data dan menjelaskannya. Penelitian 

deskriptif merupakan metode penelitian yang berusaha menggambarkan dan 

menginterprestasikan objek sesuai adanya.Sedangkan jenis dan sifat penelitian 

ini termasuk penelitian korelasi. Korelasi merupakan angka yang menunjukan 

arah dan kuatnya hubungan antara dua variable atau lebih.Arah dinyatakan 

dalambentuk hubungan posistif atau negatif. Sedangkan kuatnya hubungan 

dinyatakan dalam besarnya koefisien korelasi.
1
 

Dapat dipahami bahwa penelitian korelasi kuantitatif adalah penelitian 

yang dilakukan  mencari pengaruh dua variabel yang akan diteliti yang 

kemudian diketahui seberapa besar keeratannya. Dalam penelitian dapat 

diketahui bahwa bertujuan mencari ada atau tidak pengaruh pembelajaran 

kewirausahaan terhadap motivasi berwirausaha mahasiwa PAI  IAIN Metro. 
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B. Definisi Operasional Variabel 

Setelah mengetahui sifat dan jenis penelitian selanjutnya adalah 

menentukan definisi operasional variabel. Variabel adalah sesuatu yang 

berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari sehingga 

diperoleh informasi tentang hal tersebut. Kemudian ditarik kesimpulannya. 

Berdasarkan definisi diatas jadi variabel adalah segala fenomena yang 

akan dijadikan titik penelitian dari pelaksanaan penelitian. Adapun yang 

menjadi variabel dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Pembelajaran Kewirausahaan 

  Pembelajaran kewirausahaan adalah merupakan suatu proses untuk 

menciptakan nilai yang berbeda, dengan mencurahkan waktu dan upaya 

yang diperlukan, juga memikul resiko-resiko financial, menanggung 

dampak psikis dan sosial yang menyertainya.
2

 Varibael bebas (X) 

pembelajaran kewirausahaan yang dapat diukur dengan indikator-indikator 

sebagai berikut: 

a. Memiliki motivasi berwirausaha secara realitas maupun spiritual 

religitas. 

b. Memiliki kesempatan berwirausaha 

c. Etika bisnis 

d. Ide bisnis 

e. Business plan 

f. Strategi merancang usaha 

g. Merek.
3
 

2. Motivasi berwirausaha 

Motivasi berwirausaha merupakan dorongan psikologis yang 

muncul dari dalam maupun luar individu untuk melakukan sesuatu secara 
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mandiri. Dengan dorongan yang muncul tersebut, maka individu tersebut 

akan mampu menentukan usaha apa yang akan digelutinya sekaligus dapat 

menentukan tujuan dan harapan masa depan.
4
 

Variabel terikatnya (Y) motivsi berwirausaha yang dapat diukur      

dengan indikator-indikator sebagai berikut: 

a. Berani mengambil resiko. 

b. Kreatif dan Inovatif. 

c. Percaya Diri 

d. Mandiri  

e. Bertanggung jawab secara pribadi.
5
 

 

Berdasarkan indikator-indikator tersebut, penulis akan membuat 

kisi-kisi instrument pada masing-masing variabel sebagai acuan untuk 

membuat soal-soal instrument angket. Kemudian soal-soal tersebut penulis 

akan menguji cobakan terlebih dahulu kepada responden diluar sampel 

penelitian. 

C. Populasi, sampel dan teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah objek yang akan diteliti secara keseluruhan 

sebagaimana yang dikatakan oleh sugiyono bahwa “populasi adalah 

wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai 

kualitas atau karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penelitian untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
6
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Berdasarkan pengertian diatas maka populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh mahasiswa PAI Angkatan 2016 di IAIN Metro. 

Jumlah mahasiswa PAI angkatan 2016 di IAIN Metro 

 

No Kelas Jumlah 

1 A 40 

2 B 40 

3 C 40 

4 D 39 

5 E 38 

6 F 40 

 Jumlah 237 

 

2. Sampel  

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. 

Dinamakan penelitian apabila kita bermaksud untuk menggeneralisasikan 

hasil penelitian sampel.
7
  

Dalam penetapan pengambilan sampel “sebagai pertimbangan 

dalam menetapkan sampel adalah apabila populasi dianggap cukup 

homogen dan jumlahnya lebih dari 100, maka dapat diambil diantara 10% 

- 25%, namun apabila jumlahnya kurang dari 100 dapat diambil semua 

atau sebanyak 30% - 70%.
8
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Tabel 3.1 

Data Tentang Jumlah Sampel Mahasiswa PAI Angkatan 2016 

 

No Kelas 

Jumlah 

Mahasiswa  

(Populasi) 

Pengambilan 

Sampel (25%) 

Jumlah 

Sampel 

1 Kelas A 40 25% x 40 10 

2 Kelas B 40 25% x 40 10 

3 Kelas C 40 25% x 40 10 

4 Kelas D 39 25% x 39 9 

5 Kelas E 38 25% x 38 9 

6 Kelas F 40 25% x 40 10 

Jumlah 237  58 

 

Berdasarkan pendapat di atas untuk menentukan siapa-siapa yang 

akan dijadikan sampel peneliti. Penulis menggunakan teknik simple 

random sampling. Teknik simple random sampling merupakan teknik 

pengambilan sampel dari populasi yang dilakukan secara acak tanpa 

memperhatikan strata yang ada pada populasi tersebut.
9
 

Sehingga penulis menggunakan sampel sebesar 25% maka 25% 

dari 237 peserta didik adalah 25% x 237 = 58. jadi, jumlah sampel yang 

akan diteliti sebanyak  58 Peserta didik. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Angket/kuesioner  

Angket adalah teknik pengumpulan data yang didalamnya terdapat 

beberapa macam pertanyaan yang berhubungan erat dengan masalah 

penelitian yang hendak dipecahkan, disusun dan disebarkan ke responden 

untuk mengetahui informasi dilapangan.
10

 

Angket (kuesioner) merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara member seperangkat pernyataan atau pertanyaan 

tertulis kepada responden untuk dijawabnya. 

Kusioner dapat dibeda-bedakan atas beberapa jenis, 

tergantung pada sudut pandangnya: 

a. Dipandang dari segi menjawab, maka ada: 

1) Kusioner terbuka, yang memberikan kesempatan 

kepada responden untuk menjawab dengan kalimat 

sendiri. 

2) Kusioner tertutup, yang sudah disediakan 

jawabannya sehingga responden tinggal memilih. 

b. Dipandang dari jawaban yang diberikan ada: 

1) Kusioner langsung, yaitu responden menjawab 

tentang dirinya. 

2) Kusioner tidak langsung, yaitu jika responden 

menjawab tentang orang lain. 

c. Dipandang dari bentuknya maka ada: 

1) Kusioner pilihan ganda, yang dimaksud adalah sama 

dengan kusioner tertutup. 

2) Kusioner isian, yang dimaksud adalah kusioner 

terbuka. 

3) Cheklist, sebuah daftar, dimana responden tinggal 

membubuhkan tanda chek pada kolom yang sesuai. 

4) Rating-scale, (skala bertingkat), yaitu sebuah 

pernyataan diikuti oleh kolom-kolom yang 

menunjukkan tingkatan-tingkatan, misalnya mulai 

dari sangat setuju sampai tidak setuju.
11
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Penelitian ini menggunakan angket tertutup dimana pertanyaan 

atau pernyataan yang disediakan oleh peneliti menggunakan jawaban 

yang sudah ditentukan sebelumnya. Responden memilih salah satu 

alternatif jawaban sesuai dengan pengalaman yang ia miliki. Adapun 

metode angket dalam penelitian ini merupakan metode pokok atau 

paling utama penulis gunakan untuk mengetahui data tentang 

pembelajaran kewirausahaan dan motivasi berwirausaha mahasiwa 

PAI IAIN Metro 

Table 3.2 

Skor Alternatif Jawaban Skala Likert 

 

Pertanyaan Skor 

Selalu 3 

Kadang-kadang 2 

Tidak Pernah 1 

 

Jadi angket ini digunakan untuk memperoleh data tentang 

pengaruh pembelajaran kewirausahaan terhadap motivasi mahasiswa 

PAI. 

2. Metode Dokumentasi  

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkip, buku surat kabar, agenda dan 

sebagainnya.  

Demikian metode dokumentasi adalah suatu cara dalam 

mengumpulkan data-data yang diperlukan dengan memulai catatan 

tertulis. Dokumetasi ini dipergunakan untuk memperoleh data tentang 
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sejarah, data dosen, mahasiswa, staf dan karyawan di IAIN Metro sruktur 

organisasi dan lain sebagainya yang diperoleh dari staf IAIN Metro. 

 

E. Instrumen Penelitian 

1. Rancangan/kisi-kisi Instrumen 

 Instrumen penelitian adalah suatu alat yang dapat digunakan 

untuk memperoleh, mengolah dan menginterprestasikan informasi yang 

diperoleh dari para responden yang dilakukan dengan menggunakan pola 

ukur yang sama.
12

 

Berikut kisi-kisi yang digunakan dalam penelitian ini: 

Tabel 3.3 

Kisi-kisi Instrumen Angket Motivasi Berwirausaha 

 

No Variabel Indikator No butir 

soal 

Jumlah item 

1 Variabel (X) 

Pembelajaran 

kewirausahaan 

Memiliki motivasi 

berwirausaha secara 

realitas maupun 

spiritual/religilitas 

1-2 2 

  Kesempatan 

berwirausaha 

3-4 2 

  Etika bisnis 5-6 2 

  Ide bisnis 7 1 

  Business plan 8 1 

  Strategi merancang 

usaha 

9 1 

  Merek 10 1 

2 Variabel (Y) 

Motivasi 

berwirausaha 

mahasiswa 

Berani mengambil 

resiko 

1-2 2 
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PAI 

  Kreatif dan Inovatif 3-4 2 

  Percaya diri 5-6 2 

  Mandiri 7-8 2 

  Bertanggung jawab 

secara pribadi 

9-10 2 

 

2. Pengujian Instrumen  

a. Validitas  

Validitas atau kesahihan berasal dari kata validity yang berarti 

sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukuran dalam 

melakukan fungsi ukuranya.
13

 

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk 

mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti istrumen tersebut 

dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.
14

 

Adapun rumus validitas yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah rumus product moment: 

     rxy  = 
   

√            
  

Keterangan: 

rxy : Koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y 

∑xy :  Jumlah perkalian antara x dan y 

∑x
2
:   Jumlah kuadrat x 

∑y
2
:   Jumlah kuadrat y.

15
 

                                                             
13

Edi Kusnadi, Metode Penelitian (Jakarta: Ramayana Pres, 2008), 106. 
14

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (pendekatan kuantitatif, kualitatif dan R&D), 

173. 
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b. Reliabilitas 

Reabilitas adalah indeks yang menunjukan sejauh mana suatu 

alat pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Instrumen yang 

reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk 

mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. 

Dalam penelitian ini untuk mencari reliabilitas menggunakan 

rumus spearman Brown yaitu sebagai berikut: 

ri = 
   

    

 

dimana : 

ri = reabilitas interval seluruh instrumen 

rb = korelasi product moment antara belahan pertama dari kedua 

 

F. Teknik Analisis Data 

Untuk membahas,menganalisis dan memberi interprestasi data yang 

terkumpul serta untuk mengambil kesimpulan maka penulis menggunakan 

analisis data statistik yaitu dengan mengunakan rumus Chi Kuadrat: 

x²= Ʃ
        

  
 

Keterangan: 

  = Chi Kuadrat 

 
 
= Frekuensi yang diobservasi 

 
 
= Frekuensi yang diharapkan

16
 

 

Rumus x² digunakan untuk menguji signifikansi perbedaan frekuensi 

yang di observasi fo, frekuensi yang diperoleh berdasarkan data, dengan 

frekuensi yang diharapkan  
 
 

                                                                                                                                                                       
15

 Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian (Ramayana Persdan STAIN Metro, 2008), 136. 
16

 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, 107. 
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Setelah diperoleh dan dianalisis dengan menggunakan rumus Chi 

Kuadrat, maka langkah selanjutnya adalah mengkonstraksikan hasil 

perhitungan Chi Kuadrat hitung dengan Chi Kuadrat tabel, adapun taraf 

signifikansinya adalah 5% 

Selanjutnya, apabila Chi Kuadrat sudah diketahui maka koefisien 

kontingensi dicari dengan rumus sebagai berikut: 

KK =√   

     
 

KK = √
  

  
 

Keterangan: 

KK = Koefisien kontingensi 

   = Nilai Chi Kuadrat 
N   = Banyaknya Subjek.

17
 

  

                                                             
17

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendidikan Praktik, 336. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Pnelitian 

1. Deskripsi Penelitian 

a. Sejarah Singkat Berdirinya IAIN Metro 

IAIN Metro terletak dikota metro, provinsi lampung. IAIN 

Metro merupakan satu-satunya lembaga Studi Islam Negeri yang di 

kota Metro. Sebagai lembaga Islam yang merupakan salah satu 

Universitas favorit, IAIN Metro memiliki visi misi. Visi IAIN Metro 

adalah untuk menciptakan Institusi Islam yang berkualitas dan 

kompetitif. Kemudia untuk mencapai visi, ia menyusun beberapa misi, 

yaitu: mengembangkan tiga pilar Universitas (pendidikan, penelitian 

dan pengembangan, dan layanan masyarakat), mengembangkan dan 

menyebarkan teknlogi dalam budaya Islam, dan menciptakan orang-

orang akademis yang cerdas, kompeten, dan memiliki formal yang 

baik. 

Demikian juga, sebagai lemabag Islam, IAIN menyipakan 

budaya akademik tidak hanya dalam mengembangkan ilmu agama 

Islam tetapi juga mengembangkan ilmu umum. Selain itu, budaya 

Islam adalah karakteristik khusus dalam budaya akademik lembaga ini 

dibandingkan dengan Universitas umum. Selanjutnya, IAIN Metro 

sebagai lembaga Islam memiliki system pendidikan yang didasarkan 

pada nilai-nilai Islam. 
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IAIN Metro dibangun pada tanggal 23 hingga 25 April 1997 

berdasarkan surat keputusan presiden RI No, 11 tahun 1997 pada 

tanggal 21 Maret 1997. Pembentukan IAIN Metro tidak terlepas dari 

sejarah IAIN Raden Intan Bandar Lampung yang dimulai dari upaya 

tokoh elit dan agama dari Yayasan Kesejahteraan Islam Lampung. 

Dalam diskusi, kesepakatan bersama untuk menyelesaikan dua 

fakultas, fakultas pendidikan dan fakultas hokum Islam yang 

berdomisil di Tanjung Karang. 

Merunjuk pada keputusan Presiden Indonesia No. 27,1963, 

untuk mencapai Al-Jami’ah, YKIL setidaknya harus memiliki tiga 

fakultas. Karena itu, YKIL membuka fakultas Ushuludin yang 

berdomisili di Tanjung Karang. Terakhir, ia memwujudkan impian 

masyarakat Lampung untuk menemukan IAIN Al-Jami’ah berdasarkan 

keputusan Menteri Agama No. 187/68 yang di namai “Institut Islam 

Negeri Raden Intan Tajung Karang”. Dari tahun 1993, IAIN Raden 

Intan Tanjung Karang diubah menjadi IAIN Raden Intan Bandar 

Lampung. 

Demikian pula, pada tahun 1967, fakultas pendidikan dan 

hokum Islam didirikan di Kota Metro berdasarkan permintaan 

masyarakat metro. Sejalan dengan itu, berdasarkan surat selir Direktur 

Jenderal Bimas Islam No. E.111/OT.00/AZ/1804/1996, pembayaran 

fakultas kelembagaan IAIN di luar lembaga pusat harus diubah 

menjadi Peguruan Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN), kemudian, 
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berdasarkan SK Presiden RI No. 11, 1997, STAIN dilegalkan. Dan 

akhirnya, pada 1 Agustus 2016 diubah menjadi Institut Negeri untuk 

Studi Islam (IAIN) dan disah kan. Itulah sejarah pendirian IAIN 

Metro. 

Saat ini, IAIN Metro memiliki empat fakultas yaitu Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Fakultas Ushuludin, Adab dan Dakwah, 

Fakultas Ekonomi Ekonomi dan Bisnis Islam, dan Fakultas Syariah. 

Pada Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Terdapat 8 program studi, 

yaitu Tadris Matematika, Tadris IPS, Tadris Biologi, Pendidikan 

Agama Islam, Pendidikan Bahasa Arab, Tadris Bahasa Inggris, 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, dan Pendidikan Islam Anak 

Usian Dini. Kemudian fakultas Ushuludin, Adab dan Dakwah 

memiliki 3 program studi, yaitu Komunikasi Penyiaraan Islam, Bahasa 

dan Sastra Arab dan Bimbingan Penyuluhan Islam. 

b. Visi dan Misi IAIN Metro 

1) Visi  

Menjadi Perguruan Tinggi Keagamaan Islam yang Unggul 

dalam sinergi sosio-sco-techno-preneurship berlandaskan nilai-

nilai keislamanan dan keindonesiaan. 

2) Misi 

a) Membentuk sarjana yang memiliki pengetahuan keislaman 

dalam pelaksanaan pendidikan, penelitian, dan pengabdian 

kepada masyarakat. 



43 

 

 

b) Mengembangkan nilai-nilai keislaman dalam pelaksanaan 

pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. 

c) Melaksanakan system tata kelola manajemen kelembagaan 

yang berkualitas. 

c. Keadaan Dosen juruan Pendidikan Agama Islam 

Tabel 4.1 

Nama Dosen Jurusan Pendidikan Agama Islam 

 

No Nama Dosen Jenis Kelamin Program Studi 

1 Umar, M.Pd.I L PAI 

2 Dr.Zuhairi, M.Pd L PAI 

3 Drs.M.Ardi,M.Pd. L PAI 

4 Dra.Haiatin Chasanatin,MA P PAI 

5 Drs.Kuryani,M.Pd. L PAI 

6 Dra.Isti Fatonah,MA P PAI 

7 Dr.Zainal Abidin, M.Ag L PAI 

8 Dr.Mahrus As’ad, M.Ag L PAI 

9 Dr. Masykurillah, MA L PAI 

10 Dr. Sri Andri Astuti, M.Ag P PAI 

11 Drs. Mokhtaridi Sudin. M.Pd. L PAI 

12 Dr. Abdul Mujib, M.Pd.I L PAI 

13 Buyung Syukron, S.Ag,SS,MA L PAI 

14 Muhammad Ali, M.Pd.I L PAI 

15 Basri, M.Ag L PAI 

16 Dedi Wahyudi, M.Pd.I L PAI 

17 Ghulam Murtadlo, M.Pd.I L PAI 

18 Amin Efendi, M.Pd.I L PAI 

19 Muhammad Badarrudin,M.Pd.I L PAI 
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d. Keadaan Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam 

Mahasiswa di jurusan Pendidikan Agama Islam fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Metro angkatan 2016 berjumlah 

273 mahasiswa. Seluruh mahasiswa di jurusan PAI ini berstatus aktif. 

e. Sarana dan Prasarana IAIN Metro. 

AKADEMIK 

1. Pustaka (buku teks, karya ilmiah, dan jurnal: termasuk juga dalam 

bentuk CD-ROM dan media lainnya) 

Jenis Pustaka Jumlah 

Judul 

Jumlah 

Copy 

(1) (2) (3) 

Buku Teks 642 1926 

Jurnal nasional yang terakreditas 3 18 

Jurnal belum terakreditas 6 36 

Jurnal internasional 2 12 

Prosiding 10 10 

Skripsi/Tesis 500 500 

Disertasi 5 5 

Total  1168 2507 

 

NON AKADEMIK 

1. Data ruang kerja dosen tetap yang bidang keahliannya sesuai 

dengan Jurusan/Program Studi PAI sebagaimana berikut: 

Ruang Kerja Dosen Jumlah Ruang 

(1) (2) 

Satu ruang untuk lebih dari 4 

dosen 
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Satu ruang untuk 3-4 dosen  

Satu ruang untuk 2 dosen  

Satu ruang untuk 1 dosen (bukan 

penjabat struktural) 

20(2x3 M
2
) 

 

2. Data prasarana (kantor, ruang kelas, ruang laboratorium, studio, 

ruang perpustakaan, kecuali ruang dosen) yang dipergunakan PS 

PAI dalam proses belajar mengajar sebagaimana brikut: 

 

No Jenis Prasarana Jumlah Unit 

(1) (2) (3) 

1 Rektorat  1 

2 Ruang Kelas 20 

3 Ruang PUSKOM, BMT 1 

4 Ruang Lab Bahasa 1 

5 Ruang Microteaching 1 

6 Ruang Perpustakaan 1 

7 Masjid 1 

8 Unit Pengembangan Islam 1 

 

3. Data prasarana lain yang menunjang (misalnya tempat olahraga, 

ruang bersama, ruang himpunan mahasiswa) sebagaimana berikut: 

 

No  Jenis Prasarana Penunjang Jumlah unit  

(1) (2) (3) 

1 Lapangan Badminton  2 

2 Lapangan Tenis 1 

3 Lapangan Futsal 1 

4 Wall Climbing 1 

5 Ruang Rapat Bersama 1 
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f. Denah Lokasi IAIN Metro 

 

2. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

a. Data pembelajaran kewirausahaan 

Data pemebelajaran kewirausahaan diperoleh dari skor 

angket yang diberikan kepada responden. Perolehan skor dalam 

angket adalah berdasarkan jawaban yang diperoleh dari responden 

tersebut. Data tentang pembelajaran kewirausahaan di IAIN Metro 

penulis dapatkan dari hasil angket yang diberikan kepada 58 

mahasiswa PAI yang menjadi sampel penelitian. Adapun 



47 

 

 

selengkapnya data tersebut sebagaimana dijabarkan dalam table 

berikut ini: 

Tabel 4.2 

Data hasil angket tentang Pembelajaran Kewirausahaan di IAIN 

Metro. 

 

No 

Soal Item Butir Soal 

∑ 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 2 3 2 3 3 2 1 3 2 3 24 

2 3 3 2 2 1 1 2 3 3 2 22 

3 3 3 2 1 2 3 2 3 2 3 24 

4 3 2 1 3 2 2 2 3 3 3 24 

5 2 2 3 2 1 3 2 3 3 3 24 

6 3 2 2 1 3 2 3 3 2 3 24 

7 3 2 2 2 2 2 2 1 1 3 20 

8 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 24 

9 3 2 3 1 3 3 2 3 3 3 26 

10 3 2 2 3 2 3 3 1 2 3 24 

11 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 25 

12 2 2 3 2 1 3 3 3 3 2 24 

13 2 3 3 2 3 2 3 2 1 3 24 

14 3 3 2 1 2 2 2 3 3 3 24 

15 3 2 3 2 2 3 1 3 2 3 24 

16 3 2 3 1 2 3 2 3 2 3 24 

17 3 2 1 3 2 2 3 2 3 3 24 

18 3 3 2 1 2 3 2 2 3 3 24 

19 3 2 1 1 2 2 2 2 1 2 18 

20 3 2 3 2 1 2 2 3 3 3 24 

21 3 2 3 1 2 2 2 2 2 2 21 

22 2 3 2 1 2 3 3 3 2 3 24 

23 3 3 2 1 2 2 2 3 2 2 22 

24 3 2 3 1 2 3 2 3 2 3 24 

25 3 2 2 1 2 2 1 2 2 3 20 

26 2 3 1 3 2 3 2 3 2 3 24 

27 2 2 2 1 2 2 3 2 2 3 21 

28 2 2 3 1 2 3 1 2 2 2 20 

29 2 2 1 1 1 2 2 2 3 3 19 

30 2 2 2 1 2 2 2 1 2 3 19 

31 2 2 1 1 2 2 2 3 2 3 20 

32 2 2 2 1 2 1 2 2 2 3 19 

33 2 3 2 1 2 2 2 2 3 3 22 

34 2 3 2 3 1 3 2 3 3 2 24 

35 3 2 2 1 2 2 3 2 2 3 22 

36 3 2 2 3 1 2 1 2 2 2 20 

37 3 3 2 3 2 1 1 2 3 3 23 

38 3 2 2 3 2 2 1 1 3 3 22 
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39 3 3 2 3 1 3 3 3 2 3 26 

40 3 2 3 3 2 1 1 2 2 2 21 

41 3 2 2 1 1 3 2 2 2 3 21 

42 3 2 2 3 1 2 1 2 2 3 21 

43 3 2 3 1 1 3 2 2 2 2 21 

44 2 2 1 1 2 2 2 2 2 3 19 

45 2 2 2 2 3 2 1 2 1 3 20 

46 2 2 2 2 2 1 1 3 2 3 20 

47 3 2 2 1 1 3 3 2 2 3 22 

48 2 2 1 1 2 2 3 3 3 3 22 

49 3 2 2 2 1 1 3 3 2 3 22 

50 2 3 2 2 1 1 2 3 2 3 21 

51 2 2 1 1 2 2 2 3 2 3 20 

52 2 2 1 2 3 2 2 3 1 3 21 

53 2 2 2 3 1 1 2 3 3 3 22 

54 2 3 3 1 2 2 3 2 2 2 22 

55 3 1 2 2 2 3 2 3 2 3 23 

56 2 3 1 2 3 2 3 2 2 2 22 

57 3 2 3 3 1 2 2 3 2 3 24 

58 2 2 2 2 3 1 1 2 2 3 20 

 

 Selanjutnya dari hasil angket tersebut dicari interval 

kelasnya dengan menggunakan rumus sebagai berikut:  

         
                                

               
 

                                            

 Selanjutnya penulis mengklasifikasikan penerapan 

hukuman dengan 3 kategori yaitu baik, cukup dan kurang. Dari 

rumus di atas, maka diperoleh interval kelasnya yaitu:  

           

 
 

     Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka jumlah 

interval untuk variabel bebas dalam penelitian ini (penerapan 

hukuman) ada 3. Setelah diketahui nilai intervalnya di atas 

dimasukan dalam table distribusi frekuensi sebagai berikut: 
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Tabel 4.3 

Distribusi Frekuensi Hasil Angket Tetang Pembelajaran Kewirausahaan PAI 

IAIN Metro 

 

No Interval Kelas Banyak Kriteria Presentase 

1 24-26 23 Selalu 40% 

2 21-23 21 Kadang-kadang 36% 

3 18-20 14 Tidak Pernah 24% 

 Jumlah 58  100% 

    

 Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas dapat 

diketahui bahwa 58 mahasiswa yang menjadi sampel penelitian 

sebanyak 23 orang (40%) menjawab pengaruh pembelajaran 

kewirausahaan baik, dengan nilai 24-26. Sedangkan mahasiswa 

yang cukup sebanyak 21 orang (36%) dengan nilai jawaban antara 

21-23. Adapun mahasiswa yang menjawab kurang sebanyak 14 

orang (24%) dengan nilai antara 18-20.  

b. Data Motivasi Berwirausaha 

Data tentang motivasi berwirausaha mahasiswa PAI IAIN 

Metro, peneliti peroleh dari hasil angket yang diajukan kepada 58 

mahasiwa yang menjadi sampel penelitian. Data tersebut 

sebagaimana dijelaskan dalam tabel berikut in: 

Tabel 4.4 

Data Hasil Angket tentang Motivasi Berwirausaha Mahasiswa PAI IAIN 

Metro 

 

No 

soal butir motivasi berwirausaha 

∑ 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 3 1 2 3 2 1 2 2 3 2 21 

2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 24 

3 3 3 1 1 3 2 2 2 3 3 23 

4 3 3 2 3 3 2 1 2 2 3 24 

5 2 1 2 2 3 2 3 2 3 3 23 

6 3 2 1 2 2 2 1 2 2 2 19 
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7 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 27 

8 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 26 

9 2 2 3 3 2 1 2 2 3 3 23 

10 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 25 

11 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 26 

12 3 2 2 3 3 2 2 1 2 2 22 

13 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 25 

14 3 2 3 2 2 1 2 2 3 3 23 

15 2 2 3 3 2 1 1 3 3 2 22 

16 2 3 3 2 2 2 1 2 2 3 22 

17 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 25 

18 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 19 

19 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 22 

20 3 3 2 3 2 3 1 3 2 3 25 

21 3 2 2 2 2 1 1 3 3 3 22 

22 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 25 

23 3 2 3 3 2 1 3 3 2 3 25 

24 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 24 

25 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 25 

26 3 1 2 2 3 2 2 3 2 2 22 

27 2 2 2 2 3 1 2 3 2 3 22 

28 2 2 2 3 2 1 1 3 3 3 22 

29 2 2 3 2 3 1 2 2 3 2 22 

30 2 1 2 3 3 3 2 2 3 3 24 

31 2 2 3 1 3 2 2 2 3 2 22 

32 2 2 2 2 3 1 2 3 3 3 23 

33 3 1 2 3 3 2 3 3 3 3 26 

34 2 3 2 2 3 3 1 2 2 3 23 

35 3 3 2 2 3 1 3 1 3 3 24 

36 3 2 2 2 2 1 2 2 2 3 21 

37 3 2 3 3 2 1 1 3 3 3 24 

38 3 2 2 1 2 2 2 2 2 3 21 

39 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 26 

40 3 2 3 3 2 2 1 3 3 3 25 

41 3 2 2 2 2 1 3 1 3 3 22 

42 3 3 2 2 3 1 3 3 3 2 25 

43 3 2 2 3 3 1 3 2 2 2 23 

44 3 2 2 2 2 1 2 2 3 3 22 

45 3 2 2 2 2 1 1 3 2 3 21 

46 3 2 2 2 2 1 2 2 3 3 22 

47 3 2 2 2 2 2 1 3 3 3 23 

48 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 25 

49 3 2 2 1 2 2 2 2 2 3 21 

50 3 3 2 2 3 2 1 3 2 2 23 

51 3 2 2 1 3 3 3 2 2 3 24 

52 3 3 1 2 2 2 2 3 2 3 23 

53 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 24 

54 2 2 3 2 1 3 2 2 2 2 21 
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55 2 2 2 1 3 2 2 3 3 2 22 

56 3 2 2 1 2 3 3 3 2 2 23 

57 2 2 2 3 2 2 3 2 1 2 21 

58 2 3 3 2 2 2 1 3 2 2 22 

 

Selanjutnya dari hasil angket tersebut dicari interval 

kelasnya dengan menggunakan rumus sebagai berikut:  

         
                                

               
 

Selanjutnya penulis mengklasifikasikan penerapan 

hukuman dengan 3 kategori yaitu baik, cukup dan kurang. Dari 

rumus di atas, maka diperoleh interval kelasnya yaitu:  

           

 
 

 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka jumlah 

interval untuk variabel bebas dalam penelitian ini (penerapan 

hukuman) ada 3.  Setelah diketahui nilai intervalnya di atas 

dimasukan dalam table distribusi frekuensi sebagai berikut: 

Tabel 4.5 

Distribusi Frekuensi Hasil Angket Motivasi Berwirausaha  

Mahasiswa PAIN IAIN Metro 

    

No Interval 

Kelas 

Banyak Kriteria Presenta

se 

1 25-27 15 Selalu 26% 

2 22-24 34 Kadang-kadang 59% 

3 19-21 9 Tidak Pernah 16% 

 Jumlah 58  100% 

     

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas dapat 

diketahui bahwa dari 58 mahasiswa yang menjadi sampel penelitian 

sebanyak 15 orang (26%) menjawab motivasi berwirausaha baik, 
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dengan nilai jawaban antara 25-27. Sedangkan siswa yang 

menjawab cukup sebanyak 34 orang (59%) dengan nilai jawaban 

antara 22-24. Adapun mahasiswa yang menjawab kurang sebanyak 

9 orang (16%) dengan nilai 19-21. 

3. Pengujian Hipotesis 

Setelah masing-masing data untuk variabel bebas dan terikat di 

peroleh maka selanjutnya melakukan analisa terhadap data-data tersebut. 

Langkah yang dilakukan penulis berikutnya adalah menyusun dan 

membuat tabel yang berisikan data penbelajaran kewirausahaan dan 

motivasi berwirausaha. Lebih jelasnya data tersebut dapat di pilih pada 

tabel berikut ini: 

Tabel 4.6 

Distribusi Frekuensi tentang Pengaruh Pembelajaran Kewirausahaan 

Terhadap Motivasi Berwirausaha Mahasiswa PAI IAIN Metro 

 
Pengaruh 

Pembelajaran 

Kewirausahaan 

Motivasi Berwirausaha 

Jumlah Baik Cukup Kurang 

Baik 11 9 3 23 

Cukup 3 15 3 21 

Kurang 1 10 3 14 

Jumlah 15 34 9 58 

 

Langkah berikutnya adalah membuat tabel kerja untuk 

menghitung harga Chi Kuadrat       
) dengan rumus: 

    = Ʃ
        

  
 1 
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Tabel 4.7 

Tabel Kerja Perhitungan Chi Kuadrat tentang Pengaruh Pembelajaran 

Kewirausahaan TerhadapMotivasi Berwirausaha Mahasiswa PAI IAIN 

Metro 

 

No                              

  
 

1 11 6 5 25 4,16 

2 9 13 -4 16 1,230 

3 3 4 -1 1 0,250 

4 3 5 -2 4 0,800 

5 15 12 3 9 1,580 

6 3 3 0 0 0,00 

7 1 4 -3 9 2,250 

8 10 8 2 4 0,50 

9 3 2 1 1 0,50 

Ʃ 58 58   11,27 

 

 Berdasarkan tabel diatas, dapat diperoleh hasil Chi Kuadrat 

hitung (            sebesar 11,27. Untuk mengetahui harga Chi Kuadrat 

Tabel (            maka terlebih dahulu harus diketahui degress of 

frendom (df) atau derajat kebebasan yaitu dengan rumus df (r-1) (c-1), 

dimana r =jumlah baris, dan c =jumlah kolom. 

df atau db  = (r-1) (c-1) 

   = (3-1) (3-1) 

 = (2) (2) 

 = 4 

Menggunakan df atau db sebesar 4 diperoleh harga Chi Kuadrat 

     
  pada signifikan 5% sebesar 9, 488. Dengan demikian berarti harga 

Chi Kuadrat hitung              sebesar 11,27, lebih besar dari Chi 

Kuadrat tabel (           pada taraf signifikan 5% pada db = 4, karenanya 

Ho ditolak. Jadi, Ha yang penulisa ajukan yaitu “ Ada Pengaruh 
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Pembelajaran Kewirausahaan Terhadap Motivasi Berwirausaha Bagi 

Mahasiswa PAI IAIN Metro” diterima. 

Selanjutya berdasarkan hasil perhitungan diatas, untuk 

mengetahui seberapa besar keterkaitan antara variabel beba (pengaruh 

pembelajaran kewirausahaan) dengan variabel terikat (motivasi 

berwirausaha) dapat digunakan koefisien kontingensi (KK) yang 

dilambangkan dengan C dengan rumus sebagai berikut    √     

       
 

                 =  √
     

         
 

                 =   √
     

      
 

                 =  √      

                 = 0,402 

Agar harga C yang diperoleh dapat dipakai untuk menilai derajat 

asosiasi antara variabel, maka harga C dibandingkan dengan koefisien 

kontingensi  

C max  = √
   

  
 

 m disini adalah harga minimum antara banyak baris dan 

kolom dalam perhitungan di atas, daftar kontingensi terdiri atas 3 baris 

dan 3 kolom, sehingga : 

C max  = √
   

  
 

= √
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= 0, 816 

Semakin dekat dengan harga C kepada Cmax makin besar derajat 

asosiasinya. Dengan kata lain variabel yang satu semakin berkaitan 

dengan variabel yang lain, berdasarkan perhitungan diatas diperoleh harga 

C = 0,402 dengan Cmax = 0,816. Dengan demikian ada keterkaitan yang 

cukup erat antara pengaruh pembelajaran kewirausahaan terhadap 

motivasi berwirausaha mahasiswa PAI IAIN Metro. 

 

B. Pembahasan  

Dari hasil perhitungan yang telah peneliti lakukan di atas, selanjutnya 

yang peneliti lakukan adalah menginterprestasikan hasil Chi Kuadrat hitung 

dengan harga Chi Kuadrat tabel, dan diperoleh harga Chi Kuadrat hitung lebih 

besar dari harga Chi Kuadrat tabel pada taraf signifikan 5% pada db = 4 yaitu 

11.27. sedangkan harga tabel pada taraf signifikan 5% sebesar =9,488, dengan 

demikian berarti harga Chi Kuadrat hitung sebesar 11,27 adalah lebih besar 

dari Chi Kuadrat tabel taraf signifikan 5% karena Ho ditolak. 

Dengan demikian Ha yang peneliti ajukan yaitu “ada pengaruh 

pembelajaran kewirausahaan terhadap motivasi berwirausaha bagi mahasiswa 

PAI IAIN Metro” diterima. Sehingga hal ini menunjukan adanya pengaruh 

pembelajaran kewirausahaan terhadap motivasi berwirausaha bagi mahasiswa 

PAI IAIN Metro.  

Berdasarkan pengujian tersebut, maka hipotesis alternatif (Ha) 

diterima, sedangkan hipotesis nol (Ho) ditolak. Dengan demikan dapat 

dikemukakan bahwa pengaruh pembelajaran kewirausahaan memberi 
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pengaruh yang cukup signifikan terhadap motivasi berwirausaha mahasiswa 

PAI IAIN Metro karena dengan adanya pembelajaran kewirausahaan dapat 

berperan penting dalam menumbuhkan motivasi berwirausaha yang nantinya 

ditunjukan untuk memberikan pengalaman praktis kepada mahasiswa dari 

pelaku dunia usaha baik skala besar, menengah, maupun kecil. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan dan pengolahan terhadap data-data 

yang penulis kumpulkan dalam penelitian ini, maka kesimpulan akhir dapat 

penulis ambil adalah sebagai berikut: 

Pembelajaran kewirausahaan memberi pengaruh yang cukup 

signifikan terhadap motivasi berwirausaha bagi mahasiswa PAI IAIN Metro. 

Hal ini dibuktikan dari hasil perhitungan data dengan menggunakan rumus 

Chi Kuadrat diperoleh dengan hasil Chi Kuadrat hitung              11,27 

lebih besar dari pada Chi Kuadrat tabel             pada taraf signifikan 5% 

pada db = 4, karenanya Ho ditolak dan Ha diterima.  

Berdasarkan hasil koefisien kontingensi  ada keterkaitan yang cukup 

erat antara harga C = 0,402 dengan Cmax =0,816. Dengan demikian “ ada 

pengaruh pembelajaran kewirausahaan terhadap motivasi berwirausaha bagi 

mahasiswa PAI di IAIN Metro”.  

 

B. Saran 

Beberapa saran yang dapat penulis kemukakan berkaitan dengan 

pembahasan penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk Mahasiswa 

 Diharapkan dengan adanya pembelajaran kewirausahaan dapat 

menambah wawasan dan bekal  mahasiswa untuk berwirausaha serta dapat 

membangkitkan motivasi untuk menjadi wirausaha yang sukses.  

57 
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2. Untuk Dosen  

 Diharapkan lebih aktif dalam pengelolaan proses pembelajaran 

kewirausahaan terutama  dalam hal membimbing mahasiswa untuk 

berwirausaha, karena dalam penelitian ini sudah terlihat jelas bahwa 

sangat besar kemauan atau motivasi mahasiswa untuk berwirausaha. 
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Gambar 4. Hasil balasan penyebaran angket melalui whatsaap pribadi.  
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Gambar 4. Pemberian angket pada Mahasiswa PAI. 
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